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A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran figih merupakan salah satu matggpalayang bersifat
problematis karena menyangkut kehidupan sehari:th@imana dalam
kehidupan sehari-hari banyak sekali masalah-magaladp dihadapi.

Untuk itu pembelajaran figih akan ketinggalan jabha masih
menggunakan pola-pola lama dan mengartikan peratiddecara parsial.
Pendidikan Islam harus dikembangkan ke arah yaigh lenodern dan
diartikan seluas-luasnya untuk mencapai kebutuhamaddan akhirat. Jadi
figih adalah suatu sistem kependidikan yang mernzakaluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah melipebutuhan untuk dunia
dan akhirat. Sedangkan tujuannya adalah untuk hsasian cita-cita ajaran
Islam yang membawa misi bagi kesejahteraan umausmarsebagai hamba
Allah lahir dan batin, dunia dan akhirat.

Sedangkan selama ini pembelajaran figih di Ml Sulfsgung 01
Sukolilo Pati selama ini proses pembelajaran yangkukan dengan
menggunakan metode ceramah, mendikte dan tanyab jasehingga
menjadikan siswa hanya menerima materi secara, pasifgurulah yang lebih
aktif, padahal tuntutan pembelajaran figih sekarsisga harus lebih banyak
diberi ruang dan aktif untuk mengembangkan kemampysm untuk
memahami materi.

Selain itu pembelajaran figih di Ml Sultan Agung Sukolilo Pati
materi yang diberikan tidak diperkaya dengan maé&en yang berhubungan
dengan materi figih yang diberikan, sehingga pealgein siswa terhadap
materi figih tidak lengkap dan hanya terbatas pageum halal dan haram,
boleh dan tidak boleh dari hukum yang Islam yanguhanereka lakukan

tanpa pendalaman terhadap makna atau esensi #amhtu diterapkan.
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Sardiman menyatakan bahwa makna belajar adalatyagemubahan
tingkah laku atau penampilan dengan melalui ser@agkkegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, menirsetagainya. Belajar
akan lebih baik hasilnya apabila subjek belajar mengalami atau
melakukannya. Itulah sebabnya dalam beberapatliterautakhir sekarang
ini, istilah “student” diganti dengarflearner”, hal ini merupakan sebuah
kesadaran baru bahwa yang harus diutamakan adaiah anak didik sebagai
actor, bukannya guru. Sedangkan tujuan belajar adalaik umendapatkan
iImu pengetahuan (kognitif), berbagai keterampilgpsikomotorik), dan
penanaman sikap mental atau nilai-nilai (afekt€etiganya, meskipun di
dalam perencanaan pengajarannya terpisah, akgn tietiam kenyataannya
hal itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan pat diri siswa’

Untuk mencapai tujuan pembelajaran termaktub diatdangan
berpedoman bahwa pembelajaran pada hakikatnya beankepada siswa,
maka diperlukan suatu sistem lingkungan yang memuykercapainya tujuan
pembelajaran itu. Sistem lingkungan yang penuliksmdkan adalah adanya
strategi dan metode pembelajaran yang tepat untaglildhsikan dalam
kegiatan pembelajaran dengan menjadikan siswa sedalgjek (aktor) bukan
semata-mata sebagai objek.

Salah satu model yang bisa dikembangkan untuk nuelkap
pembelajaran aktif adalasmall group discussiofdiskusi kelompok kecil).
strategi ini bertujuan: agar siswa memiliki ketralap memecahkan masalah
terkait materi pokok dan persoalan yang dihadapandekehidupan sehari-
hari.

Realisasinya adalah siswa dalam proses belajarbeigseran sebagai
pemimpin atau penyaji materi untuk seluruh kelas alalam kelompok kecll,
merangsang diskusi dan debat, mempraktikkan kepslamketerampilan,

mendorong adanya pertanyaan-pertanyaan, membuat siempresentasikan
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ide kepada siswa yang lain, dan termasuk pesettil skling mengajar satu
sama lairt.

Metode small group discussionni sangat efektif karena dengan
metode ini siswa melakukan sebagian besar pekey@ag harus dilakukan.
Mereka menggunakan otak-otak mereka untuk menemg&gasan-gagasan,
memecahkan berbagai masalah, dan menerangkan agangeka pelajari,
bahkan mendebatkannya dengan sesama temannya. eMataall group
discussionini merupakan langkah yang cepat, menyenangkandukeng
dan secara personal menarik hati.

Salah satu cara memperoleh kesuksesan dalam bEigjar adalah
dengan jalan belajar. Sedang cara belajar Figih@dag@at menguasainya yaitu
dengan jalan berdiskusi seperti yang dilakukan Abanifah. Beliau
diibaratkan sebagai lautan lImu Figih karena banyakminat berdiskusi dan
berdebat, sambil berjualdn.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik mendgtih jauh tentang
peneraparsmall group discussiopada mata pelajaran figih materi pokok
infak dan sedekah untuk meningkatkan hasil belsiswa di kelas IV Ml
Sultan Agung 01 Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2PQ01.

B. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dan untugmirerikan
pemahaman yang lebih jelas serta operasional,utenkdiberikan penjelasan
istilah-istilah utama yang digunakan dalam juduigigian ini.

1. Penerapan
Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan

pemasangan, pemanfaatan; perihal mempraktékkan.
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2. Metode Demonstrasi

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bmh¥sinani
“Metodhos. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitmethd yang berarti
melalui dan hodho$ yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suat
jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Small group discussionadalah proses pembelajaran dengan
melakukan diskusi kelompok kecil tujuannya agarepesdidik memiliki
ketrampilan memecahkan masalah terkait materi podtak persoalan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Maksud dari metode demonstrasi dalam penelitian aidalah
penerapan metode diskusi kecil pada pembelajagih fhateri pokok
infaq dan sedekah pada siswa kelas IV MI Sultanngddl Sukolilo Pati.

3. Pembelajaran Figih

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengadidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan befajar.

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah merupakalah satu
mata pelajaran PAl yang mempelajari tentang fikiladah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargpekaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan isedodr serta fikih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaeterhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadlée pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Fikih memilikntiousi dalam
memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkdan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-reebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbaogangan manusia

" Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isladgkarta : Ciputat Pers,
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4.

dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkunganriya.

Jadi yang dimaksud pembelajaran dalam penelitieadialah Figih
adalah proses belajar mengajar tentang kajian hulglam infak dan
sedagah yang dilakukan di kelas IV MI Sultan AgodagSukolilo Pati.
Meningkatkan Hasil Belajar

Meningkatkan berasal dari asal kata tingkat yangrienenaikkan

(derajat, taraf), mempertinggi, memperhebat. Meatlgwalan “me” dan

akhiran “an”, yang mengandung arti usaha untuk jueyang lebih baik?®

Sedangkan Widjojo hasil belajar adalah setiap @dou atau

tingkah laku yang tampak sebagai akibat kegiatax yang digerakkan

oleh sistem syaraf (dalam rangka bela}ar).

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajaalad nilai yang
didapatkan siswa kelas IV MI Sultan Agung 01 Sdkolrati setelah
melakukan pembelajaran figih materi shalat jamaamhgan menggunakan

metode demonstrasi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpsan masalah

pada penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Apakah pelaksanaan mata pelajaran figih materi pakimk dan sedekah
di kelas IV MI Sultan Agung 01 Sukolilo Pati sebmlumenggunakan
metodesmall group discussit?

Apakah pelaksanaan mata pelajaran figih materi pakiak dan sedekah
di kelas IV MI Sultan Agung 01 Sukolilo Pati setelanenggunakan
metodesmall group discussit?

Adakah peningkatan hasil belajar mata pelajarah figateri pokok infak
dan sedekah di kelas IV MI Sultan Agung 01 SukoMati setelah

° Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
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menerapkan metodanall group discussion
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujaag lendak
dicapai adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan mata pelajaran figgnmmaokok infak
dan sedekah di kelas IV MI Sultan Agung 01 SukoRati sebelum
menggunakan metodenall group discussio

b. Untuk mengetahui pelaksanaan mata pelajaran figatem pokok
infak dan sedekah di kelas IV MI Sultan Agung 01k@&io Pati
sesuadah menggunakan metsdw®ll group discussio

c. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasiljdbelmata
pelajaran figih materi pokok infak dan sedekah eak IV MI Sultan
Agung 01 Sukolilo Pati setelah menerapkan meted®all group
discussion

2. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan diharapkan
dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-pihak ytargait. Adapun
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secararesinde
small group discussiopada mata pelajaran figih.

2. Secara praktis
a. Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi baglaseko
dalam mengembangkan siswanya terutama dalam haegpro
pembelajaran figih, khususnya peningkatan keaktifan prestasi
belajar.

b. Bagi siswa
Diharapkan para siswa dapat terjadi peningkataril has

belajar pada pembelajaran figih



c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru
khususnya proses pembelajaran figih dengan metodsl group

discussion



